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ABSTRAK

Dalam studi ini, kepuasan kerja akan digunakan sebagai variabel mediasi untuk
menguji hubungan antara budaya perusahaan dan kinerja karyawan. Untuk memahami
lebih baik hubungan antara variabel-variabel ini, studi ini menggunakan metode yang
dikenal sebagai studi literatur, di mana data dari studi sebelumnya dikumpulkan dan
dianalisis. Temuan analisis menunjukkan bahwa budaya perusahaan dan gaya
kepemimpinan memiliki dampak yang positif dan signifikan pada kepuasan kerja, yang
pada gilirannya memengaruhi seberapa baik karyawan bekerja. Selain itu, ditemukan
bahwa hubungan antara budaya perusahaan dan kinerja karyawan serta gaya
kepemimpinan dimoderasi oleh kepuasan kerja. Temuan ini memberikan pemahaman
baru bagi akademisi dan praktisi tentang pentingnya memiliki budaya perusahaan yang
mendukung dan gaya kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan kepuasan dan
kinerja karyawan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Budaya Organisasi; Kepuasan Kerja; Kinerja
Karyawan; Mediasi; Studi Literatur

ABSTRACT

In this study, job satisfaction will be used as a mediating variable to examine the
relationship between corporate culture and employee performance. To better
understand the relationship between these variables, this study uses a method known as
a literature study, in which data from previous studies are collected and analyzed. The
findings of the analysis show that corporate culture and leadership style have a positive
and significant impact on job satisfaction, which in turn influences how well employees
perform. In addition, it was found that the relationship between corporate culture and
employee performance and leadership style is moderated by job satisfaction. These
findings provide a new understanding for academics and practitioners about the
importance of having a supportive corporate culture and an effective leadership style to
increase employee satisfaction and performance.

Keywords : Leadership Style; Organizational Culture; Job Satisfaction; Employee
Performance; Mediation, Literature Study
PENDAHULUAN
Dua faktor penting yang mempengaruhi kinerja karyawan di dalam bisnis adalah
gaya kepemimpinan dan budaya organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif, seperti
kepemimpinan transformasional, mencakup kemampuan pemimpin untuk menginspirasi

dan memotivasi karyawan, memberikan dukungan dan bimbingan, serta mendorong
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inovasi dan perubahan. Di sisi lain, budaya organisasi yang kondusif menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis, inklusif, dan menghargai kontribusi setiap individu.
Kedua aspek ini berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang
menggairahkan, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan
kinerja mereka. Dalam konteks global yang kompetitif saat ini, perusahaan-perusahaan
dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan kinerja karyawan guna
mempertahankan posisi mereka di pasar. Hal ini menuntut perusahaan untuk
berinvestasi dalam pengembangan gaya kepemimpinan yang efektif dan budaya
organisasi yang kondusif agar mampu menarik dan mempertahankan talenta terbaik.
Perusahaan yang berhasil menciptakan lingkungan kerja yang memuaskan bagi
karyawan akan memiliki keunggulan kompetitif dalam hal produktivitas, retensi
karyawan, dan reputasi di pasar.

Pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi mempengaruhi kinerja karyawan melalui mediasi kepuasan kerja menjadi
sangat relevan dalam mencapai keunggulan kompetitif. Memahami hubungan antara
variabel-variabel ini akan membantu perusahaan dalam merancang strategi yang efektif
untuk mengelola sumber daya manusia dan menciptakan lingkungan kerja yang optimal.
Strategi ini akan mencakup pelatihan kepemimpinan, pengembangan budaya organisasi
yang sehat, serta program pengakuan dan penghargaan karyawan yang adil dan
transparan. Penting bagi perusahaan untuk terus memperbarui pengetahuan mereka
tentang hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan
kinerja karyawan. Penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif tentang topik ini
akan membantu perusahaan dalam mengidentifikasi praktik terbaik dan mengadaptasi
strategi yang efektif untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan keberhasilan
dalam pasar yang kompetitif.

TINJAUAN PUSTAKA

Banyak studi telah melihat bagaimana gaya kepemimpinan, budaya bisnis,
kinerja pekerja, dan kebahagiaan kerja saling terkait. Sebagai contoh, Khan et al. (2015)
menemukan bahwa kinerja dan kepuasan kerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh
gaya kepemimpinan transformasional. Menurut penelitian ini, manajer yang bisa
mengangkat, mendorong, dan membantu karyawan mereka akan meningkatkan

semangat dan produktivitas. Studi ini menyoroti nilai dari kepemimpinan yang kuat
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dalam membentuk budaya kerja yang positif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Denison et al. (2012), terdapat korelasi langsung antara kinerja perusahaan dan
karyawan dengan budaya organisasi yang kuat dan fleksibel. Kinerja dan kepuasan
karyawan meningkat sebagai hasil dari budaya organisasi yang adaptif yang mendorong
pertumbuhan dan pengembangan individu dan bisnis. Studi ini menekankan pentingnya
mengabdikan waktu dan sumber daya untuk menciptakan budaya organisasi yang
konsisten dengan visi dan misi bisnis.

Menurut Yulianti dan Widianingsih (2016), kepuasan kerja berfungsi sebagai
mediator dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja staf. Studi ini
menemukan bahwa kepuasan kerja secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan,
dan terdapat hubungan yang kuat antara gaya kepemimpinan dan kinerja. Hal ini
menunjukkan bahwa meningkatkan kepuasan karyawan adalah bagian yang sangat
penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Al-Swidi et al. (2012)
mengungkapkan bahwa budaya perusahaan juga mempengaruhi kinerja karyawan
dengan menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Studi ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja karyawan
dengan mendorong kerja tim, komunikasi yang terbuka, dan pengakuan atas prestasi.
Hasil ini menekankan pentingnya budaya kerja yang positif dalam meningkatkan kinerja
karyawan, meskipun telah banyak penelitian yang meneliti hubungan antara gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan.

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kepuasan hidup karena sebagian besar waktu manusia dihabiskan ditempat kerja. Studi
kepuasan kerja dan komitmen organisasi merupakan topik yang menarik dan dapat
dijadikan pertimbangan saat mengkaji model pergantian karyawan (Zulkarnaen, W., dan
Sofyan, Y., 2018:184).

Penelitian mengenai gaya kepemimpinan transaksional dan transformasional
yang dilakukan oleh Bass (2008) memberikan wawasan penting tentang hubungan
antara gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Studi ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional lebih efektif dalam
meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan dibandingkan dengan gaya
kepemimpinan transaksional. Pengaruh yang ideal, motivasi yang menginspirasi,

stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual adalah empat elemen utama dalam
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gaya kepemimpinan transformasional. Studi yang dilakukan oleh Schein (2010)
mengenai budaya organisasi dan kepemimpinan menunjukkan bahwa budaya organisasi
sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi. Budaya
organisasi yang efektif menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas, inovasi,
dan pertumbuhan, serta mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dan kinerja mereka.
Luthans et al. (2007) melihat hubungan antara psikologi positif dan kepuasan kerja
dalam organisasi. Studi ini menemukan bahwa psikologi positif, termasuk optimisme,
kebahagiaan, dan kekuatan karakter, berdampak positif terhadap kepuasan kerja
karyawan dan kinerja mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu mendorong budaya
yang mendukung pengembangan kekuatan karakter individu dan mendorong sikap
positif di tempat kerja. Penelitian oleh Judge et al. (2001) mengkaji hubungan antara
kepribadian karyawan dan kepuasan kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor kepribadian seperti ekstraversi, kestabilan emosional, dan keterbukaan terhadap
pengalaman memiliki hubungan positif dengan kepuasan kerja. Oleh karena itu,
perusahaan harus mempertimbangkan faktor kepribadian karyawan saat merancang
strategi untuk meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan.

Berbagai wawasan penting dari studi tentang gaya kepemimpinan, budaya
perusahaan, kebahagiaan kerja, dan kinerja karyawan dapat membantu perusahaan
menciptakan rencana manajemen sumber daya manusia yang efisien. Hubungan antara
gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan masih
memerlukan penelitian lebih lanjut, yang harus mengintegrasikan berbagai variabel ini
ke dalam satu kerangka analitis dan menguji bagaimana faktor lain seperti psikologi
positif dan kepribadian karyawan mempengaruhi hubungan ini. Penelitian yang lebih
komprehensif dan terintegrasi akan memberikan wawasan lebih mendalam dan
rekomendasi yang lebih efektif untuk organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode literatur review. Tujuannya adalah untuk
meneliti pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan melalui mediasi kepuasan kerja dengan mengkaji penelitian sebelumnya.
Berikut adalah langkah-langkah yang akan diikuti dalam metode studi literatur ini:
1.Mengidentifikasi Sumber: Sumber-sumber penelitian yang relevan akan diidentifikasi

melalui pencarian dalam basis data ilmiah yang terkemuka, seperti Scopus, Web of
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Science, Google Scholar, dan PubMed. Kata kunci yang akan digunakan dalam
pencarian ini mencakup "gaya kepemimpinan", "budaya organisasi", "kepuasan kerja",
dan "kinerja karyawan". Selain itu, referensi dari artikel yang relevan juga akan
diperiksa untuk menemukan penelitian tambahan yang mungkin belum teridentifikasi
dalam pencarian awal.

2.Seleksi dan Penyaringan: Setelah mengidentifikasi sumber yang relevan, kriteria
inklusi dan eksklusi akan diterapkan untuk memastikan hanya penelitian yang
berkualitas tinggi dan relevan yang akan dimasukkan dalam studi literatur ini. Kriteria
inklusi meliputi: a) penelitian yang fokus pada hubungan antara gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan; b) penelitian yang
menggunakan metode yang valid dan dapat diandalkan; dan c¢) penelitian yang telah
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang bereputasi. Sementara itu, kriteria eksklusi
meliputi: a) penelitian yang tidak relevan dengan topik studi; b) penelitian yang
menggunakan metode yang tidak valid atau tidak dapat diandalkan; dan c) penelitian
yang belum melalui proses review sejawat.

3.Ekstraksi Data: Setelah menyeleksi dan menyaring penelitian yang relevan, data akan
diekstrak dari setiap artikel untuk analisis lebih lanjut. Data yang akan diekstrak
meliputi informasi tentang metode penelitian, sampel, pengukuran, hasil analisis, dan
kesimpulan. Ekstraksi data ini akan memungkinkan penulis untuk membandingkan
dan mengkaji temuan dari berbagai penelitian secara sistematis.

4.Analisis dan Sintesis: Data yang diekstrak akan dianalisis dan disintesis untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Analisis ini akan membantu penulis untuk
menarik kesimpulan yang didukung oleh bukti empiris dari berbagai penelitian yang
telah dikaji. Selain itu, analisis ini juga akan mengungkapkan kesenjangan dalam
pengetahuan yang ada dan mengidentifikasi area penelitian yang memerlukan
penelitian lebih lanjut.

5.Penyusunan dan Penulisan: Setelah analisis dan sintesis selesai, penulis akan
menyusun hasil studi literatur ini dalam bentuk artikel jurnal ilmiah. Artikel ini akan
mencakup bagian pendahuluan, di mana latar belakang topik dan tujuan studi literatur
akan diuraikan; bagian metodologi, yang menjelaskan proses identifikasi, seleksi,

ekstraksi data, dan analisis penelitian terkait; bagian temuan dan diskusi, yang
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memaparkan hasil analisis dan sintesis dari penelitian yang dikaji, serta menggali
implikasi teoritis dan praktis dari temuan ini; dan bagian kesimpulan, yang
merangkum temuan utama, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, dan
menawarkan rekomendasi untuk penelitian masa depan.

Penulis akan memastikan bahwa artikel tersebut memenuhi standar akademis
yang tinggi dan mengikuti pedoman penulisan jurnal ilmiah yang relevan. Hal ini
mencakup penggunaan bahasa yang jelas dan tepat, serta penyajian argumen dan bukti
yang sistematis dan logis. Selain itu, penulis akan memastikan bahwa semua sumber
yang digunakan dalam studi literatur ini dikutip dengan benar dan sesuai dengan format
yang diperlukan oleh jurnal yang ditargetkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari analisis literatur yang dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan utama
tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
melalui mediasi kepuasan kerja. Menurut temuan tersebut, budaya organisasi yang
mendukung dan teknik kepemimpinan yang kuat memiliki pengaruh pada kebahagiaan
kerja karyawan, yang pada gilirannya memiliki efek positif pada kinerja mereka. Studi
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif
yang lebih besar pada kepuasan kerja dan kinerja karyawan dibandingkan dengan gaya
kepemimpinan transaksional. Pemimpin transformasional yang mampu menginspirasi,
memotivasi, dan memberdayakan karyawan cenderung menciptakan lingkungan kerja
yang lebih baik dan produktif. Temuan ini konsisten di berbagai industri dan konteks
organisasi, menegaskan pentingnya pemimpin yang efektif dalam meningkatkan kinerja
karyawan.

Kinerja karyawan terbukti memiliki korelasi positif dengan budaya perusahaan
yang efektif. Pengusaha dengan budaya yang mendorong pertumbuhan, kreativitas, dan
kolaborasi biasanya memiliki staf yang lebih bahagia dan produktif. Analisis literatur ini
juga menunjukkan bagaimana gaya kepemimpinan perusahaan dapat berdampak pada
budaya organisasi. Kepuasan kerja memiliki peran mediasi yang signifikan dalam
hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya perusahaan, dan kinerja karyawan. Faktor
utama yang menghubungkan budaya perusahaan dan gaya kepemimpinan dengan
kinerja karyawan, menurut studi yang dipertimbangkan, adalah kepuasan kerja. Hal ini

menunjukkan bahwa kinerja karyawan terpengaruh secara signifikan.
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Hasil studi literatur menegaskan pentingnya memahami bagaimana gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi perusahaan dalam
merancang strategi yang efektif untuk mengelola sumber daya manusia dan mencapai
keunggulan kompetitif di pasar global yang semakin kompetitif. Namun, studi literatur
ini juga mengungkapkan kesenjangan pengetahuan dan area penelitian yang
memerlukan eksplorasi lebih lanjut, seperti pengaruh faktor psikologi positif dan
kepribadian karyawan dalam hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Komitmen Organisasi: Beberapa penelitian
menemukan bahwa Hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya perusahaan,
kebahagiaan kerja, dan kinerja karyawan sangat bergantung pada komitmen organisasi.
Karyawan yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih puas dengan pekerjaan
mereka dan memberikan hasil yang superior. Oleh karena itu, perusahaan harus
menciptakan lingkungan kerja yang positif bagi karyawan untuk membangun rasa
loyalitas yang kuat terhadap bisnis.

Komunikasi Efektif: Komunikasi yang efektif antara pemimpin dan karyawan
juga diidentifikasi sebagai faktor kunci yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Pemimpin yang mampu berkomunikasi dengan jelas dan terbuka dengan
karyawan mereka cenderung menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan
meningkatkan kepuasan kerja serta kinerja karyawan. Pemberdayaan Karyawan:
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pemberdayaan karyawan berdampak positif
terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Pemberdayaan karyawan mencakup
pengakuan atas kontribusi individu, pemberian otonomi dalam pengambilan keputusan,
dan dukungan wuntuk pengembangan profesional. Pemimpin yang mampu
memberdayakan karyawan mereka akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kondusif untuk peningkatan kinerja karyawan. Dukungan Sosial: Dukungan sosial dari
rekan kerja dan atasan juga ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan
kerja dan kinerja karyawan. Dukungan sosial dapat meliputi bantuan dalam
menyelesaikan tugas, dukungan emosional, dan kesempatan untuk berinteraksi secara
sosial dengan rekan kerja. Organisasi yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung secara sosial akan menumbuhkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan

yang lebih tinggi.
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Temuan-temuan tambahan ini menegaskan pentingnya memperhatikan berbagai
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja karyawan, termasuk komitmen
organisasi, komunikasi efektif, pemberdayaan karyawan, dan dukungan sosial. Dalam
rangka mencapai keunggulan kompetitif, perusahaan perlu mengintegrasikan
pemahaman tentang faktor-faktor ini ke dalam strategi pengelolaan sumber daya
manusia mereka.

Menggunakan kepuasan kerja sebagai mediator, studi ini mengeksplorasi
keterkaitan antara budaya organisasi dan kinerja pekerja. Berdasarkan temuan analisis,
budaya perusahaan yang mendukung dan teknik kepemimpinan yang kuat secara
signifikan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya, yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki
keterkaitan yang lebih tinggi dengan kepuasan kerja dan kinerja karyawan daripada
gaya kepemimpinan transaksional.

Budaya organisasi yang kuat dan adaptif juga ditemukan memiliki hubungan
positif dengan kinerja karyawan. Temuan ini mendukung temuan-temuan sebelumnya
yang menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya yang mendukung inovasi,
kolaborasi, dan pertumbuhan cenderung memiliki karyawan yang lebih puas dan
berkinerja lebih baik. Studi literatur ini juga menunjukkan bahwa budaya organisasi
yang efektif seringkali dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam
organisasi.

Hasil ini lebih lanjut mendukung gagasan bahwa kepuasan kerja berfungsi
sebagai mediator penting dalam interaksi antara gaya kepemimpinan, budaya
perusahaan, dan kinerja karyawan. Menurut studi yang dianalisis, kepuasan kerja adalah
faktor penting dalam menentukan kinerja karyawan dan menjadi tautan antara gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi.

Dari temuan-temuan tersebut, disimpulkan bahwa pemahaman tentang gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi yang efektif sangat penting untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Selain itu, aspek-aspek lain seperti komitmen organisasi, komunikasi
efektif, pemberdayaan karyawan, dan dukungan sosial juga ditemukan memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Oleh karena itu,

perusahaan perlu mengintegrasikan pemahaman tentang faktor-faktor ini ke dalam
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strategi pengelolaan sumber daya manusia mereka untuk mencapai keunggulan
kompetitif di pasar global yang semakin kompetitif.

Evaluasi literatur yang dilakukan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bagaimana gaya kepemimpinan yang efektif dan
budaya organisasi yang mendukung memengaruhi kepuasan kerja dan kinerja karyawan.
Studi telah menunjukkan bahwa dibandingkan dengan gaya kepemimpinan
transaksional, gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang lebih
besar pada kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Sebagai contoh, menurut penelitian
yang dilakukan oleh Hesselbein dan Goldsmith (2009), pemimpin transformasional
yang mampu memotivasi dan menginspirasi karyawan cenderung menciptakan
lingkungan kerja yang lebih produktif dan positif. Temuan ini juga konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bass dan Riggio (2006), yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berhubungan dengan kinerja karyawan yang lebih baik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, budaya organisasi yang kuat dan fleksibel
memiliki efek yang baik pada kinerja karyawan. Organisasi dengan budaya yang
mendukung inovasi, kolaborasi, dan pertumbuhan cenderung memiliki karyawan yang
lebih puas dan berkinerja lebih baik. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh
Cameron dan Quinn (2011) menemukan bahwa budaya organisasi yang adaptif dan
fleksibel berhubungan dengan kinerja yang lebih baik dan tingkat kepuasan kerja yang
lebih tinggi.

Selain itu, ditemukan bahwa hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan kinerja pekerja secara signifikan dimediasi oleh kepuasan kerja. Banyak
penelitian, termasuk studi oleh Judge dan Bono (2001), telah menunjukkan bahwa
kinerja pekerja secara signifikan dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Hasil ini
menggarisbawahi betapa pentingnya untuk memahami bagaimana budaya organisasi
dan gaya kepemimpinan memengaruhi kinerja pekerja dan kepuasan kerja, serta
bagaimana kepuasan kerja memediasi hubungan ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini menambah pemahaman kita tentang Studi ini
mendukung temuan sebelumnya dan menetapkan kaitan antara gaya kepemimpinan,
budaya perusahaan, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Temuan dari studi ini dapat

membantu para profesional dan akademisi dalam mengembangkan rencana manajemen
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sumber daya manusia yang efisien untuk meningkatkan produktivitas dan kebahagiaan
karyawan.

Kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator yang signifikan dalam interaksi
antara gaya kepemimpinan, budaya perusahaan, dan kinerja karyawan, menurut studi
penelitian yang telah disebutkan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan studi Anoraga dan
Yunita (2018) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan. Sangat penting bagi
bisnis untuk memperhatikan kepuasan kerja karyawan dan memastikan bahwa budaya
organisasi dan gaya kepemimpinan mereka mendukung peningkatannya.

Selain itu, penelitian yang telah disebutkan sebelumnya juga menunjukkan
bahwa pemberdayaan karyawan dan dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja
memiliki dampak positif pada kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Karim (2017) yang menemukan bahwa pemberdayaan karyawan
dan dukungan sosial dari rekan kerja dan atasan berdampak positif pada kepuasan kerja
dan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung pemberdayaan karyawan dan dukungan sosial guna meningkatkan
kepuasan dan kinerja karyawan.

Dalam keseluruhan, hasil studi literatur yang dikutip dalam penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperhatikan gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi yang diterapkan dalam organisasi, serta
memastikan bahwa lingkungan kerja dapat memfasilitasi pemberdayaan karyawan,
dukungan sosial, dan kepuasan kerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan wawasan berharga bagi praktisi dan akademisi tentang pentingnya
mengembangkan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif untuk
mencapai keunggulan kompetitif di pasar global yang semakin kompetitif.

Dalam hal ini, penting bagi organisasi untuk memperhatikan faktor-faktor lain
yang juga mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja karyawan, seperti komitmen
organisasi, komunikasi efektif, pemberdayaan karyawan, dan dukungan sosial. Temuan
ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor-faktor

tersebut juga memiliki pengaruh positif pada kepuasan kerja dan kinerja karyawan.
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Penelitian komitmen organisasi Meyer dan Allen pada tahun 1997 menunjukkan
bahwa terdapat korelasi yang kuat antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
kepuasan kerja, dan kinerja pekerja. Hal ini sejalan dengan kesimpulan dari makalah-
makalah yang dianalisis dalam penelitian ini. Oleh karena itu, bisnis harus menciptakan
lingkungan yang mendorong karyawan untuk membentuk ikatan yang kuat dengan
perusahaan.

Dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif, perusahaan perlu
mengintegrasikan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
dan kinerja karyawan ke dalam strategi pengelolaan sumber daya manusia mereka.
Pemimpin organisasi perlu memperhatikan gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam
organisasi dan memastikan bahwa mereka dapat menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi karyawan. Selain itu, organisasi perlu membangun budaya organisasi
yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan pertumbuhan, serta memperhatikan faktor-
faktor lain seperti komitmen organisasi, komunikasi efektif, pemberdayaan karyawan,
dan dukungan sosial.

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
melalui mediasi kepuasan kerja. Temuan ini memberikan wawasan bagi praktisi dan
akademisi tentang pentingnya mengembangkan gaya kepemimpinan yang efektif dan
menciptakan budaya organisasi yang kondusif untuk meningkatkan kepuasan dan
kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga menegaskan pentingnya memperhatikan
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja karyawan untuk
mencapai keunggulan kompetitif di pasar global yang semakin kompetitif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Judge dan Piccolo pada tahun 2004,
mereka menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh
positif yang lebih kuat terhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan gaya
kepemimpinan transaksional. Hal ini konsisten dengan temuan dari penelitian lain yang
disebutkan dalam studi literatur yang dikaji dalam penelitian ini. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pemimpin transformasional yang mampu menginspirasi,
memotivasi, dan memberdayakan karyawan memiliki peran yang penting dalam

meningkatkan kinerja karyawan.
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Denison pada tahun 1990
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang adaptif dan inovatif memiliki hubungan
positif dengan kinerja karyawan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang
dikaji dalam studi literatur yang disebutkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa perusahaan perlu menciptakan budaya organisasi yang mendukung
inovasi, kolaborasi, dan pertumbuhan untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja
karyawan.

Berdasarkan penelitian tentang komitmen organisasi yang dilakukan oleh Meyer
dan Allen pada tahun 1997, ditemukan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Temuan ini
sejalan dengan kesimpulan dari penelitian-penelitian yang dianalisis dalam penelitian
ini. Oleh karena itu, perusahaan harus menciptakan lingkungan yang mendorong
karyawan untuk membentuk ikatan yang kuat dengan perusahaan.

Penelitian Eisenberger dan Stinglhamber tahun 2011 menemukan bahwa
dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan dan
kepuasan kerja. Hal ini sejalan dengan temuan analisis penelitian dalam studi ini. Oleh
karena itu, perusahaan harus menciptakan suasana kerja yang bersahabat secara sosial
untuk meningkatkan kinerja karyawan dan kepuasan kerja.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi dan
gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja,
dengan kepuasan kerja sebagai mediator yang penting. Gaya kepemimpinan
transformasional dan budaya perusahaan yang kreatif, kolaboratif, dan mendorong
pertumbuhan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan
kinerja karyawan. Selain itu, ditemukan bahwa faktor-faktor seperti loyalitas organisasi,
komunikasi efektif, pemberdayaan karyawan, dan dukungan sosial memiliki efek positif
pada kebahagiaan kerja dan produktivitas karyawan.

Hasil analisis ini memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan dalam
merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif untuk meningkatkan
kinerja karyawan dan mencapai keunggulan kompetitif. Selain itu, studi literatur ini
juga mengungkapkan kesenjangan pengetahuan dan area penelitian yang memerlukan

eksplorasi lebih lanjut, seperti pengaruh faktor psikologi positif dan kepribadian
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karyawan dalam hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan
kerja, dan kinerja karyawan.

Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut dan
mengintegrasikan pemahaman tentang faktor-faktor tersebut ke dalam strategi
pengelolaan sumber daya manusia mereka untuk menciptakan lingkungan kerja yang
lebih produktif, kondusif, dan mendukung perkembangan karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kepuasan kerja berfungsi sebagai faktor mediasi
antara budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan kinerja karyawan. Telah terbukti
bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif yang lebih besar
pada kebahagiaan dan kinerja karyawan dibandingkan dengan gaya kepemimpinan
transaksional. Budaya perusahaan yang inovatif yang mendorong kerja sama dan
kemajuan juga memiliki dampak menguntungkan pada produktivitas staf dan
kebahagiaan kerja. Telah ditunjukkan bahwa hubungan antara budaya perusahaan dan
kinerja karyawan dimoderasi oleh kepuasan kerja.

Bagi akademisi dan profesional di bidang manajemen sumber daya manusia,
temuan ini memberikan wawasan yang berguna, terutama dalam mengembangkan taktik
yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, dalam mengelola
sumber daya manusia mereka, perusahaan perlu memperhatikan elemen seperti gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan kepuasan kerja. Selain itu, telah ditemukan
bahwa elemen seperti komitmen organisasi, komunikasi efektif, pemberdayaan
karyawan, dan dukungan sosial memiliki efek yang menguntungkan pada kepuasan
kerja, kinerja karyawan, dan perusahaan perlu mengintegrasikan pemahaman tentang
faktor-faktor ini ke dalam strategi pengelolaan sumber daya manusia mereka.

Namun, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, termasuk pada metodologi
yang digunakan yaitu studi literatur, sehingga dapat membatasi generalisasi temuan dan
mungkin tidak mewakili semua konteks dan situasi organisasi. Hubungan antara gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, kebahagiaan kerja, dan kinerja karyawan perlu
diteliti lebih lanjut dengan menggunakan metodologi yang lebih beragam.
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